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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN  
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LAMPIRAN 2 KARTU BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 3 PEDOMAN WAWANCARA 1  

Nama Informan : Bapak Agung Imam Budi S.E.M.Ak. 

Jabatan  : Sub Koordinasi Akuntansi BPKAD Kota Surabaya 

 

1. Bagaimana proses penyusunan laporan realisasi anggaran (LRA) 

pada Badan  Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kota Surabaya? 

Jawaban Informan : Realisasi pada Pemkot Surabaya dasar 

pencatatannya ada dana dari APBD yaitu dari SPD, SPM, SP2D. 

SPD mau mencairkan dana untuk belanja ada proses pengajuan. Ini 

salah satu contoh saja yaitu SP2D, dari SP2D dana cair harus ada 

pencatatan berdasarkan konsep SAP dari PP 71 Tahun 2010, nah 

pada LRA ada jurnal LRA ( Belanja Pendapatan ) by sistem pakai 

aplikasi E-payment dan E-Accounting jadi E-Payment selesai itu 

nyambung ke E-Accounting. Setelah jurnal selesai ada rekonsiliasi 

antara BPKAD dengan OPD – OPD yang lain selama 3 bulan sekali. 

2. Bagaimana alur struktural dalam proses pelaporan realisasi 

anggaran pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Kota Surabaya? 

Jawaban Informan : seperti nya ini kurang lebih sama pertanyaan 

sebelumnya. 

3. Bagaimana   kesesuaian    hasil   laporan    realisasi   anggaran    

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Surabaya 

dengan yang telah direncanakan sebelumnya ? 

Jawaban Informan : Anggaran belanja ada 2 prinsip yang pertama 

ketersediaan dana dan yang kedua ketersediaan anggaran dan setiap 

belanja ada hukumnya. Kesesuaian yaitu menjaga untuk tidak 

melebihi ketersediaan anggaran. Dari OPD sudah ada anggaran sejak 

awal dan belanja dan dari aplikasi E- Payment sudah terkontrol 

maksimal anggaran yang akan dikeluarkan nantinya. 

4. Apa saja hambatan dalam penyusunan laporan realisasi anggaran 

(LRA) pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Kota Surabaya? 

Jawaban Informan : Untuk Hambatan sejauh ini tidak ada karena 

BPKAD Kota Surabaya saat penyusunan LRA sudah by sistem, 

kecuali kalo aplikasi eror. 

5. Bagaimana cara Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah 



82 
 

 
 

(BPKAD) Kota Surabaya dalam pelaksanaan belanja dapat efektif 

dan efisien? 

Jawaban Informan : dalam tim anggaran ada satuan 3 yaitu terdiri 

dari 1.) BPKAD 2.) Admin Pembangunan 3.) BAPENDA 

LITBANG, Output dan Income yang mengkaji adalah tim anggaran 

yaitu tim akun dan tim BAPENDA LITBANG, Supaya dapat efektif 

dan efesien itu terkait dengan kesesuaian penyusunan anggaran 

dengan berpatokan pada indikator- indikator tujuan belanja, output 

nya bagaimana ?, Apakah sudah efesien? Dan yang berhak mengkaji 

adalah tim anggaran. Apakah hemat? Apakah sudah sampai tujuan? 

Setelah itu masuk E-Budgeting dengan dasar menyaring aspirasi 

masyarakat, dengan dewan DPRD, Walikota dan beberapa proses 

dari BAPENDA LITBANG dan Admin Pembangunan. Jadi E- 

Budgeting posisi sudah sesuai mau belanja apa saja seperti 

pembangunan aset kota dan akan memanfaatkan anggaran sebaik-

baiknya. 

6. Bagaimana Badan Pengelolaan Kuangan Dan Aset Daerah  Kota 

Surabaya mewujudkan tujuan pemerintahan dalam tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance) ? 

Jawaban Informan : Posisi keuangan dalam audit BPK laporan lebih 

transparan jadi dokumen dan anggaran pencatatannya sudah baik, 

Audit dilakukan 1 tahun sekali antara November, Desember, Januari. 

7. Bagaimana Badan Pengelolaan Kuangan Dan Aset Daerah 

(BPKAD)   Kota Surabaya dalam mewujudkan keseimbangan 

kebutuhan belanja dengan pendapatan? 

Jawaban Informan : Pada waktu penyusunan LRA dilihat dari 

kemampuan keuangan BPKAD dengan kebutuhan belanja 

dibandingkan sehingga dapat memprediksi belanja tiap bulannya 

jika disini ada kelebihan belanja maka BPKAD akan mengevaluasi 

dengan cara skala prioritas belanja dimana belanja yang belanja 

wajib dan butuh. Dan dalam BPKAD terkait angggaran ada sistem 

antara lain 1.) Revisi anggaran yang artinya tidak akan merubah nilai 

anggaran cuma dasar-dasar belanja tertentu 2.) Mendahului 

Perubahan yang artinya diliat dari pendapatan Silpa (Sisa Lebih 

Pembiyaan Anggaran) belanja yang dikurangi 3.) Perubahan 

Anggaran artinya sama seperti mendahului perubahan. 

8. Bersumber   dari   mana   saja   pendapatan   yang   diperoleh   pada   

BadanPengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota 

Surabaya? 
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Jawaban Informan : Berumber dari BAPENDA, paling banyak dari 

pajak hotel, pajak restoran, pajak sewa bangunan. Dan surat ijo 

(Sewa Tanah) yang berasal dari tanah Pemkot yang disewa warga 

dan warga bayar retribusi untuk tanah Pemkot yang ditempat 

tinggali. 

9. Apakah  selama periode anggaran  2017-2021  Badan  Pengelolaan  

Kuangan Dan  Aset  Daerah  Kota  Surabaya dalam  laporan  realisasi  

anggaran  (LRA) dapat hasil efisien? 

Jawaban Informan : Sepertinya jawabanya seperti pertanyaan nmr 5 

10. Apakah  selama  periode  anggaran  2017-2021  Badan  Pengelolaan  

Kuangan Dan  Aset  Daerah  Kota  Surabaya dalam  laporan  realisasi  

anggaran  (LRA) dapat hasil efektif? 

Jawaban Informan : Sepertinya jawabanya seperti pertanyaan nmr 5 

11. Siapakah yang bertanggungjawab atas penyusunan laporan realisasi 

anggaran (LRA) pada Badan Pengelolaan Kuangan Dan Aset 

Daerah Kota Surabaya? 

Jawaban Informan : Kepala Badan BPKAD Kota Surabaya. 

12. Apakah data laporan realisasi anggaran pada Badan Pengelolaan 

Kuangan dan Aset Daerah Kota Surabaya dapat di akses oleh 

masyarakat umum? 

Jawaban Informan : ada di web surabaya go.id 
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LAMPIRAN 4 PEDOMAN WAWANCARA 2 

Nama Informan : Bapak Adhtiya Amahendra, S.E., M.S.A Ak., CA. 

Jabatan  : Kepala Bidang Anggaran BPKAD Kota Surabaya 

 

1. Bagaimana proses penyusunan laporan realisasi anggaran (LRA) pada 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Surabaya? 

Jawaban Informan : Sistem E-Payment dan E-Accounting 

2. Bagaimana alur struktural dalam proses pelaporan realisasi anggaran pada 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Surabaya? 

Jawaban Informan : by sistem sudah terdata dan LRA akan dilaporkan ke 

pusat setiap 1 bulan sekali. 

3. Bagaimana   kesesuaian    hasil   laporan    realisasi   anggaran    Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Surabaya dengan yang telah 

direncanakan sebelumnya ? 

Jawaban Informan : Realisasi pendapatan boleh melampui target kalo 

realisasi belanja harus dibawah anggaran yang ditetapkan dan tidak akan 

bisa karna sistem BPKAD akan otomatis di tolak karena sudah ada 

pengaturannya. 

4. Apa saja hambatan dalam penyusunan laporan realisasi anggaran (LRA) 

pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota 

Surabaya? 

Jawaban Informan : Tidak ada hambatan karna sudah by sistem 

5. Bagaimana cara Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kota Surabaya dalam pelaksanaan belanja dapat efektif dan efisien? 

Jawaban Informan : BPKAD seluruh kota karena BPKAD adalah SKPD 

(Satuan Kerja Pengelolaan Keuangan daerah) melakukan monitoring dan 

evaluasi. Jika ada kendala. 

6. Bagaimana Badan Pengelolaan Kuangan dan Aset Daerah  Kota Surabaya 

mewujudkan tujuan pemerintahan dalam tata kelola pemerintahan yang baik 

(good governance) ? 

Jawaban Informan : Setiap 1 bulan sekali mendatangani fakta intergritas 

untuk menjalankan tata kelola pemerintahan yang baik dan didalamnya 

ada reward, perjanjian kinerja. 

7. Bagaimana Badan Pengelolaan Kuangan dan Aset Daerah (BPKAD)   Kota 

Surabaya dalam mewujudkan keseimbangan kebutuhan belanja dengan 

pendapatan? 

Jawaban Informan : BPKAD mempunyai tim anggaran yaitu 1.) 
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BAPENDA LITBANG sebagai perencanan penyusunan anggaran dari 

kebutuhan belanja pendapatan dari target pendapatan, pendapatan PAD, 

Pendapatan transfer 2.) Admin Pembangunan  

8. Bersumber   dari   mana   saja   pendapatan   yang   diperoleh   pada   Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Surabaya? 

Jawaban Informan : BPKAD ada 2 Fungsi yaitu 1.) BPKAD sebagai SKPD 

mendapatkan pendapatan dari penyewaan aset daerah contoh : gedung aset 

daerah seperti gedung wanita, gedung convention hall, siola. BPKAD 

sebagai SKPKD mendapatkan pendapatan dari pendapatan transfer dari 

pemerintahan pusat, deviden dari hasil kekayaan yang dipisahkan seperti : 

PDAM, PD rumah potong hewan, PD pasar, Pendapatan SKPD dari 

retribusi (Surat Ijo) tanah milik pemerintahan kota.  

9. Apakah  selama periode anggaran  2017-2021  Badan  Pengelolaan  

Kuangan dan  Aset  Daerah  Kota  Surabaya dalam  laporan  realisasi  

anggaran  (LRA) dapat hasil efisien? 

Jawaban Informan : 2017-2019 Relatif bagus pendapatan tercapai 2020-

2021 pendapatan agak kurang karena pandemi covid 19 pendapatan 

berkurang dari sewa gedung karena saat covid 19 tidak boleh ada kegiatan. 

10. Apakah  selama  periode  anggaran  2017-2021  Badan  Pengelolaan  

Kuangan dan  Aset  Daerah  Kota  Surabaya dalam  laporan  realisasi  

anggaran  (LRA) dapat hasil efektif? 

Jawaban Informan : sama dengan pertanyaan nmr 9 

11. Siapakah yang bertanggungjawab atas penyusunan laporan realisasi 

anggaran (LRA) pada Badan Pengelolaan Kuangan dan Aset Daerah Kota 

Surabaya? 

Jawaban Informan : Bidang Pembendaraan dan Akuntansi. Sub Koordinasi 

Akuntansi. 

12. Apakah data laporan realisasi anggaran pada Badan Pengelolaan Kuangan 

dan Aset Daerah Kota Surabaya dapat di akses oleh masyarakat umum? 

Jawaban Informan : ada di web surabaya go.id 
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LAMPIRAN 5 FOTO / DOKUMENTASI 

Informan : Bapak Agung Imam Budi S.E. M.Ak 

Jabatan : Sub Koordinasi Akuntansi BPKAD Kota Surabaya 

 

 

Informan : Bapak Adhitya Amahendra, S.E., M.S.A. Ak.,CA 

Jabatan : Kepala Bidang Anggaran BPKAD Kota Surabaya 
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LAMPIRAN 6 LAPORAN REALISASI ANGGARAN 2021 
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